
131 
 

 
 

DAFTAR PUSTAKA  

Adat, T. U. (2014). Tinjauan Sosiokultural Makna Filosofi Tradisi Upacara 
Adat Maccera Manurung Sebagai Aset Budaya Bangsa Yang Perlu 
Dilestarikan (Desa Kaluppini Kabupaten Enrekang Sulawesi Selatan). 

Ahmadi, D. (2008). Interaksi Simbolik: Suatu Pengantar. Mediator (Jurnal 
Komunikasi), 9(2), 301–316. 

Akhmad, N. (2020). Ensiklopedia Keragaman Budaya. Alprin. 

Arikunto, S. (2011). Prosedur Penelitian. Jakarta: Rineka Cipta. 

Aris Munandar, A. (2016). Perilaku Sosial, Ekonomi, Dan Agama Dalam 
Tradisi Upacara Adat Labuh Saji (Kajian Fenomenologi Pada 
Masyarakat Nelayan Kelurahan Palabuhanratu Sukabumi Jawa 
Barat)”. Uin Sunan Gunung Djati Bandung. 

Arya, N. A., Sabir, T. A., Ilmi, D. N., & Others. (2022). Analisis Makna 
Simbolik Tradisi Pakkio’bunting Pada Perkawinan Adat Suku 
Makassar. Connected: Jurnal Ilmu Komunikasi, 84–94. 

Augristina, M. (2014). Makna Tradisi “Dekahan” Bagi Masyarakat Desa 
Pakel (Studi Fenomenologi Tentang Alasan Masyarakat Melestarikan 
Tradisi Dekahan Dan Perilaku Sosial Yang Ada Didalamnya Pada 
Masyarakat Desa Pakel, Kecamatan Andong, Kabupaten Boyolali). 
Sosialitas; Jurnal Ilmiah Pend. Sos Ant, 4(1). 

Baron, & Byrne. (2005). Psikologi Sosial (Edisi Kese). Jakarta: Pt 
Erlangga. 

Chaer, A. (2015). Filsafat Bahasa. Jakarta: Pt Rineka Cipta. 

Creswell, J. W. (2015). Penelitian Kualitatif & Riset : Memilih Diantara 
Lima Ppendekatan. Jakarta: Pustaka Pelajar. 

Dimensi Indonesia. (2023). Maballa, Jamuan Tradisional Khas Enrekang 
Berusia Ratusan Tahun | Dimensi Indonesia. Diambil 23 Agustus 
2023, Dari Https://Dimensiindonesia.Com/Maballa-Jamuan-
Tradisional-Khas-Enrekang-Dari-Ratusan-Tahun-Lalu/ 

Dwi, N., & Suyanto, B. (2004). Sosiologi Teks Pengantar Dan Terapan. 
Jakarta: Kencana Prenada Media. 

Elbadiansyah, U. (2014). Interaksionisme Simbolik Dari Era Klasik Hingga 
Modern. Jakarta: Pt Rajagrafindo Persada. 

Eptiana, R., Amir, A., & Others. (2021). Pola Perilaku Sosial Masyarakat 
Dalam Mempertahankan Budaya Lokal (Studi Kasus Pembuatan 
Rumah Di Desa Minanga Kecamatan Bambang Kabupaten Mamasa). 
Edulec: Education, Language And Culture Journal, 1(1), 20–27. 



132 
 

 
 

Gunawan, R., & Merina, M. (2018). Tradisi Ma’nene Sebagai Warisan 
Budaya Etnis Toraja. Candrasangkala: Jurnal Pendidikan Dan 
Sejarah, 4(2), 107–115. 

Hakim, M. N. (2003). Islam Tradisional Dan Reformasi Pragmatisme 
Agama Dalam Pemikiran Hasan Hanafi. Malang: Bayu Media 
Publishing. 

Hamida, H., Ridha, M. R., & Jumadi, J. (2020). Masyarakat Adat Tangsa 
Di Enrekang Sulawesi Selatan, 2004-2018. Chronologia, 2(1), 17–29. 

Hasbi. (2018). Sejahtera Pada Usia Lanjut Kajian Upacara Rambu Solo’ 
Di Makale Utara Tana Toraja. Makassar: Pt. Maupa Masa Gena 
Media Kreasindo. 

Hayati, N., & Others. (2020). Tradisi Kenduri Pada Masyarakat Jawa Di 
Desa Sedie Jadi Kecamatan Bukit Bener Meriah. Universitas Islam 
Negeri Ar-Raniry. 

Hurlock, E. B. (1995). Perkembangan Anak. Jakarta: Pt Erlangga. 

Ibrahim, A. (2020). Transmisi Nilai Kehidupan Dengan Memahami Simbol, 
Makna, Dan Pandangan Hidup Dalam Tradisi Manoe Pucok Di Aceh 
Selatan. Jurnal Adabiya, 21(2), 66–83. 

Jhonson, D. P. (1988). Teori Sosiologi: Klasik Dan Modern, Jilid 1, Penerj. 
Robertus Mz, Lawang Jakarta: Pt Gramedia. 

Lenaini, I. (2021). Teknik Pengambilan Sampel Purposive Dan Snowball 
Sampling. Historis: Jurnal Kajian, Penelitian Dan Pengembangan 
Pendidikan Sejarah, 6(1), 33–39. 

Margono, S. (2005). Metode Penelitian Pendidikan. Jakarta: Rineka Cipta. 

Martono, N. (2016). Sosiologi Perubahan Sosial Perspektif Klasik, Modern 
Dan Poskolonial Edisi Revisi. Jakarta: Pt. Raja Grafindo Persada. 

Marzuki. (1991). Metodologi Riset. Yogyakarta: Bpfe-Ui. 

Miles, M. B., Huberman, A. M., & Others. (1992). Analisis Data Kualitatif. 
Jakarta: Ui Press. 

Moleong, L. J. (2017). Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: Remaja 
Rosdakarya. 

Muhammad. (2019). Perubahan Sosial Pergeseran Paradigma 
Masyarakat Tradisional Dalam Perkembangan Modernitas. Pustaka 
Belajar: Yogyakarta. 

Mulyani, A., & Sopandi, C. (2022). Tradisi Kasumedangan Sebagai 
Sumber Penciptaan Tari Serimpi Kutamaya. In Seminar Hasil 
Penelitian Dan Pkm Isbi Bandung Tahun 2022 (Hal. 28). 



133 
 

 
 

Nasution. (2002). Metodologi Research Penelitian Ilmiah. Jakarta: Budi 
Aksara. 

Noor, J. (2013). Metodologi Penelitian Skripsi, Tesis, Disertasu Dan Karya 
Ilmiah. Jakarta: Kencana. 

Rahardjo, M. (2017). Studi Kasus Dalam Penelitian Kualitatif Konsep Dan 
Prosedurnya. Malang. 

Ritzer, G. (2021). Sosiologi Ilmu Pengetahuan Berparadigma Ganda. 
Depok: Pt Rajagrafindo Persada. 

Salim, A. (2002). Perubahan Sosial: Sketsa Teori Dan Refleksi Metodologi 
Kasus Indonesia. Tiara Wacana Yogya. 

Selayang Pandang – Kabupaten Enrekang. (N.D.). Diambil Dari 
Https://Enrekangkab.Go.Id/Selayang-Pandang/ 

Silalahi, U. (2012). Metode Penelitian Sosial. Bandung: Refika Aditama. 

Siregar, N. S. S. (2016). Kajian Tentang Interaksionisme Simbolik. 
Perspektif, 1(2), 100–110. 
Https://Doi.Org/10.31289/Perspektif.V1i2.86 

Sobur, A. (2004). Semiotika Komunikasi (Cetakan Kedua). Bandung: 
Remaja Rosa Karya. 

Sobur, A. (2012). Analisis Teks Media, Cet 6. Bandung: Remaja 
Rosdakarya. 

Soekanto, S. (1993). Kamus Sosiologi. Jakarta: Pt Raja Gravindo 
Persada. 

Spradley, J. P. (2006). Metode Etnografi (Kedua). Yogyakarta: Tiara 
Wacana. 

Suyono, A., & Siregar, A. (1985). Kamus Antropologi. Jakarta: Akademik 
Pressindo. 

Syukur, M. (2009). Dasar-Dasar Teori Sosiologi. Makassar: Pt Raja 
Gravindo Persada. 

Sztompka, P. (2007). Sosiologi Perubahan Sosial. Jakarta: Prenada 
Media Grup. 

Udin, M. D. (2015). Analisis Perilaku Sosial Masyarakat Dusun Plosorejo 
Desa Kemaduh Kab. Nganjuk Dalam Tradisi Yasinan Dan Tahlilan 
(Study Deskriptif Melalui Pendekatan Teori Pertukaran Sosial). 
Tribakti: Jurnal Pemikiran Keislaman, 26(2), 342–361. 

Wirawan, D. I. (2012). Teori-Teori Sosial Dalam Tiga Paradigma: Fakta 
Sosial, Definisi Sosial, Dan Perilaku Sosial. Kencana. 



134 
 

 
 

Yusuf, S. (2001). Psikologi Perkembangan Anak & Remaja. Bandung: 
Remaja Rosdakarya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



135 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



136 
 

 
 

DOKUMENTASI PELAKSANAAN TRADISI MA’BALLA 

PADA ACARA KEMATIAN 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



137 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



138 
 

 
 

DOKUMENTASI PELAKSANAAN TRADISI MA’BALLA  

PADA ACARA PERNIKAHAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



139 
 

 
 

DOKUMENTASI WAWANCARA  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Informan BD (Ketua ada’).                               Infroman SR (Indo Gurutta) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Informan TP (Imam Kampung).                                       MT (Indo Deppa) 

 

 

 



140 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

SM (Kepala Desa Ranga)         HL (Masyarakat)  

 

 

 

MD (Camat Enrekang)     AR (pattawa) 

 

 

 

 



141 
 

 
 

LAMPIRAN PEDOMAN WAWANCARA 

 

Nama    : 

Umur   : 

Jenis Kelamin : 

Pekerjaan  : 

Pendidikan terakhir : 

 

A. Bagaimana pola perilaku masyarakat dalam pelaksanaan tradisi 

Ma’balla? 

1. Bagaimana tradisi Ma’balla dimulai dan bagaimana sejarahnya?  

2. Bagaimana masyarakat desa Ranga dan berpartisipasi dalam 

pelaksanaan tradisi Ma’balla?  

3. Bagaimana interaksi antarindividu dan kelompok berlangsung 

selama upacara Ma’balla? 

4. Apakah ada peran khusus yang diberikan kepada individu atau 

keluarga dalam masyarakat Desa ranga selama pelaksanaan 

tradisi Ma’balla? 

5. Apa tujuan masyarakat melaksanakan tradisi Ma’balla? 

6. Bisakah Anda menjelaskan langkah-langkah utama yang ditempuh 

oleh masyarakat selama pelaksanaan tradisi Ma’balla? 

7. Bagaimana interaksi antara masyarakat selama pelaksanaan tradisi 

Ma’balla? Apakah ada pola komunikasi atau kerja sama yang khas 

terjadi? 
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8. Bagaimana peran gender memengaruhi perilaku masyarakat 

selama pelaksanaan tradisi Ma’balla? Apakah ada perbedaan 

dalam peran pria dan wanita? 

9. Bagaimana pelaksanaan tradisi Ma’balla memengaruhi hubungan 

sosial di antara penduduk Desa Ranga? Apakah tradisi ini 

memperkuat ikatan komunitas? 

10. Apakah ada nilai-nilai atau norma budaya tertentu yang dijunjung 

tinggi selama pelaksanaan tradisi Ma’balla yang memengaruhi 

perilaku masyarakat? 

11. Bagaimana tradisi Ma’balla memengaruhi identitas budaya 

masyarakat Desa Ranga? Apakah tradisi ini membantu menjaga 

dan memperkuat identitas budaya mereka? 

12. Apakah modernisasi atau perubahan sosial eksternal memengaruhi 

pola perilaku masyarakat selama pelaksanaan tradisi Ma’balla? 

Bagaimana masyarakat merespons perubahan-perubahan ini 

dalam konteks tradisi mereka? 

B. Apa makna yang terkandung dalam tradisi Ma’balla? 

1. Apakah ada simbol-simbol khusus dalam tradisi ini yang memiliki 

makna penting? 

2. Bagaimana Anda mendefinisikan makna tradisi Ma’balla dalam 

konteks Desa Ranga? 
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3. Bisakah Anda menjelaskan simbol-simbol atau elemen-elemen 

penting dalam tradisi Ma’balla dan apa arti atau makna yang 

terkandung di dalamnya? 

4. Apa yang membuat tradisi Ma’balla unik atau berbeda dari tradisi 

lainnya? Apakah ada aspek khusus yang memiliki makna 

mendalam? 

5. Bagaimana tradisi Ma’balla memengaruhi keyakinan atau norma-

norma masyarakat Desa Ranga? Apakah ada perubahan atau 

adaptasi makna seiring berjalannya waktu? 

6. Bagaimana masyarakat Desa Ranga merasakan atau mengartikan 

makna tradisi Ma’balla dalam kehidupan sehari-hari mereka? 

7. Apakah ada cerita atau legenda yang terkait dengan tradisi 

Ma’balla yang membantu menjelaskan atau memperkuat makna 

tradisi ini? 

8. Bagaimana pengalaman pribadi Anda dalam berpartisipasi dalam 

tradisi Ma’balla memengaruhi pemahaman Anda tentang makna 

tradisi ini? 

9. Apakah ada perubahan dalam makna tradisi Ma’balla selama 

beberapa tahun terakhir? Jika ya, apa yang menyebabkannya? 

10. Apakah masyarakat Desa Ranga memiliki berbagai interpretasi 

tentang makna tradisi Ma’balla, atau apakah ada konsensus yang 

kuat tentang makna tersebut? 
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11. Bagaimana tradisi Ma’balla memengaruhi perasaan identitas 

budaya masyarakat Desa Ranga? Apakah tradisi ini membantu 

menjaga dan memperkuat identitas budaya mereka? 

C. Apa Faktor-faktor pendukung dalam pelaksanaan tradisi Ma’balla 

di Desa Ranga?  

1. Apa yang Anda lihat sebagai faktor-faktor utama yang mendukung 

kelangsungan tradisi Ma’balla di Desa Ranga? 

2. Bagaimana partisipasi aktif masyarakat dalam perencanaan dan 

pelaksanaan tradisi Ma’balla berkontribusi pada kelangsungan 

tradisi ini? 

3. Apakah nilai-nilai dan norma-norma budaya yang dijunjung tinggi 

oleh masyarakat Desa Ranga menjadi faktor pendukung dalam 

menjaga tradisi Ma’balla? 

4. Apakah adanya dukungan dari generasi muda dalam 

mempertahankan tradisi Ma’balla? Bagaimana mereka 

berkontribusi? 

5. Apakah ada pemahaman atau kesepakatan bersama di masyarakat 

mengenai pentingnya tradisi Ma’balla, dan bagaimana hal ini 

memengaruhi dukungan untuk tradisi tersebut? 

6. Apakah ada hubungan khusus antara tradisi Ma’balla dan nilai-nilai 

agama atau spiritualitas di Desa Ranga yang mendukung 

pelaksanaan tradisi ini? 
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